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ABSTRACT

FRADIKA PULUMODUYO. P2118011. EFFECT OF GOROHO BANANA
SKIN ADDITION (Musa acuminafe,sp) ON THE QUALITY OF APU-APU
WEED COMPOST (Pistia stratiotesL.)

This study aims to determine the effect of adding goroho banana peels on the quality
of apu-apu weed compost and to find the best compost catalyst from a mixture of
goroho banana peels and apu-apu weed. This research was conducted in Tinelo
Village, Tilango District. and Gorontalo Fegency in November 2022—-February
2023 The research method used was a single-factor completely randomized design
(CED). namely a comparison of the composition of the mixture of goroho banana
peels 1n apu-apu compost. This research was conducted with 4 treatments and 3
repetitions. The treatment consisted of 100% apu-apu. 20% apu-apu: 80% goroho
banana peel. 60% apu-apu: 40% goroho banana peel, and 80% apu-apu: 20%
goroho banana peel. The data was obtained by observing the temperature and
weight of the compost. which were measured every 3 days for 36 days. as well as
laboratory testing to determine the nutrient content in the compost. The re*:ults
*:hcm ed that the ccmposltmn of the apu-apu and gnmhc banana peelsha :

oL RN

occurred on the 9'1:]1 da} of composting, and the hghest N, P, a_nf %g‘m vas
seen in treatment K1 (20% apu-apu + 80% goroho banana peel).

Keywords: Apu-apu weed, compost, goroho banana peel
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ABSTRAK

FRADIKA PULUMODUYO. P2118011. PENGARUH PENAMEBAHAN
KULIT PISANG GOROHO (Musa acuminafe, sp) TERHADAP KUALITAS
KOMPOS GULNMA APU-APU (Pistia stratiotes L.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamubh penambahan kulit pisang
goroho terhadap kualitas kompos gulma apu-apu dan mendapatkan katalisator
kompos terbaik dari campuran kulit pisang goroho dengan gulma apu-apu
Penelitian 1m1 dilaksanakan di Kelurahan Tinelo, Kecamatan Tilango, Kabupaten
Gorontalo pada bulan November 2022 - Februann 2023, Metode penelitian vang
digunakan vaitu rancangan acak lengkap (RAL) faktor tunggal vaitu perbandingan
komposisi campuran kulit pisang goroho pada kompos apu-apu. Penelitian 1m
dilakukan dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan vaitu
komposisi 100% apu-apu. 20% apu-apu : 80% kulit pisang goroho, 60% apu-apu :
40% kulit pisang goroho_ 80% apu-apu : 20% kulit pisang goroho. Data diperoleh
dengan pengamatan suhu dan berat kompos vang diunkur setiap 3 hari selama 36
harn serta pengujian laboratorium untuk mengetahm kandungan unsur hara di dalam
kompos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi apu-apu das knlitpisang

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma Apu-apu (Pistia Stratiotes L.) merupakan jenis gulma atau tanaman
pengganggu bagi tanaman padi yang sering kita temui di lahan persawahan. Apu-apu
dianggap tidak memberikan manfaat karena merupakan tanaman pengganggu, namun
memiliki potensi untuk dijadikan kompos sebagai pupuk organik bagi tanaman. Apu-
apu mengandung serat, nilai nutrient, dan produksi biomassa bahan kering yang
cukup tinggi yaitu sebesar 16,1 ton BK (bahan kering)/ha/tahun (Firdaus, 2018).
Dalam apu-apu juga terdapat kandungan hara yaitu N : 2,83%, P : 0,17%, K : 0,96%,
C/IN : 40,5% dan 1,8% yang mampu menyumbang unsur hara ke dalam tanah
(Adiantoro, 2021).

Pengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian secara
biologis yaitu dilakukan oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan organik
sebagai sumber energi (Rahman, 2020). Kesulitan dalam proses pengomposan apu-
apu terletak pada kadar air yang tinggi yaitu berkisar 94%. Tingginya kandungan air
dalam gulma apu-apu akan menganggu proses pengomposan karena bahan gulma
apu-apu bukannya terurai menjadi seresah seperti hasil kompos pada umumnya,
malah menjadi lebih cair layaknya bubur dan mengeluarkan bau yang tak sedap.
Maka dari itu diperlukan bahan campuran dalam pembuatan kompos apu-apu

(Febriyanto dkk, 2018).



Pisang goroho merupakan tanaman endemik khas Sulawesi Utara. Pisang ini
mempunyai keunikan yaitu dari mulai muda hingga matang kulitnya tetap berwarna
hijau. Kulit pisang goroho kaya akan sumber gizi bagi tanaman, selain itu banyaknya
limbah yang dihasilkan dari pisang goroho berupa kulit pisangnya sehingga sangat
berpotensi bila diaplikasikan dalam pembuatan pupuk organik kompos diaharapkan
akan memberikan ketersediaan hara dalam tanah seperti nitrogen (Arisanti, 2021).

Kompos apu-apu mengandung 2,83% Nitrogen, 0,17% Phospor, dan 0,96
Kalium. Dari angka ini bisa dilihat bahwa kekurangan dari kompos apu-apu adalah
kandungan unsur hara yang sangat sedikit (Adiantoro, 2021). Selain itu, kadar air
pada kompos apu-apu juga sangat tinggi, yaitu sebesar 94% (Febriyanto dkk, 2018).

Kulit pisang goroho yang walaupun sudah tua namun tetap berwarna hijau
menandakan masih mempertahankan kandungan yang berada dalam kulit pisang
tersebut, dalam kompos kulit pisang mengandung C-organik 31%, N 1,75%, P
0,26%, dan K 2,11% dengan kadar air 13,98% (Ekawandani dan Arini, 2018).

Diharapkan dengan kulit pisang goroho sebagai bahan campuran dalam
pengomposan apu-apu dapat menambah kandungan unsur hara serta mengimbangi
kadar air yang ada pada kompos apu-apu. Dengan demikian perlu dilakukannya
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan kulit pisang goroho terhadap

kualitas kompos apu-apu (Pistia stratiotes L.).



1.2 Rumusan Masalah
1) Apakah penambahan kulit pisang goroho mempengaruhi kualitas kompos
gulma apu-apu?
2) Berapa perbandingan yang terbaik dari kulit pisang goroho kombinasi dengan
gulma apu-apu untuk mengahsilkan kompos terbaik?
1.3 TujuanPenelitian
1) Untuk mengetahui pengaruh penambahan kulit pisang goroho terhadap
kualitas kompos gulma apu-apu
2) Untuk mendapatkan perbandingan kompos terbaik antara kulit pisang goroho
dengan apu-apu.
1.4 Manfaat Penelitian

1) Sebagai bahan informasi bagi akademis terhadap proses pengomposan dan
hasil kompos gulma apu-apu.
2) Memberikan informasi tentang komposisi campuran kulit pisang goroho

terhadap pengomposan gulma apu-apu.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gulma apu-apu (Pistia stratiotes)

Gulma apu-apu sering disebut dengan selada air atau kubis air yang merupakan
tumbuhan hijau monokotil dengan daun-daun tebal dengan tekstur lembut dan dan
membentuk suatu ukiran seperti bentuk mawar. Daunnya dapat mencapai 14 cm dan
tidak memiliki batang. Rambut-rambut akarnya membentuk struktur seperti keranjang
dan dikelilingi udara sehingga meningkatkan daya apung tumbuhan ini. Bunganya
tersembunyi pada pertengahan tumbuhan di antara daun-daun. Apu-apu juga dapat
reproduksi vegetatif seperti pada tanaman air lainnya (Rijal, 2014).

Apu-apu (Pistia Stratioter L.) merupakan tumbuhan liar yang termasuk dalam
suku Araceae (talas-talasan), genus Pistia hanya memiliki satu species yaitu Pistia
striates. Apu-apu ini memiliki nama lain yaitu kayu apu. Apu-apu memiliki habitat di
danau, kolam ikan, sungai kecil yang memiliki arus tenang, selokan dan sawah, apu-
apu ini menjadi gulma bagi tanaman padi. Apu-apu ini memiliki beberapa manfaat
seperti sebagai pakan ternak, obat tradisional serta sebagai fitoremediator atau
tumbuhan yang memiliki kemampuan untuk mengolah limbah baik berupa logam
berat, zat organik maupun anorganik (Lestari, 2020).

Apu-apu dapat berperan sebagai pupuk organik karena dapat digunakan
penyerapan unsur hara nitrogen di alam, hal ini terlihat dari kandungan nitrogen yang
dimiliki oleh gulma apu-apu yaitu 35,20% C organik, 2,67% nitrogen, 0,30%
phosphor, 1,12% kalium dan 13,18% C/N (Kasselman, 2002 dalam Meylinda dkk

2019).



2.2 Klasifikasi Gulma Apu-apu

Adapun Klasifikasi dari gulma apu-apu menurut (Rijal, 2014) sebagai berikut

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Arales
Family : Araceae
Genus : Pistia
Species : Pistia Stratiotes L.

2.3 Morfologi Gulma Apu-apu
Berikut morfologi gulma apu-apu :
2.1.Daun
Daun apu-apu berwarna hijau kebiruan dan berubah kekuningan saat tua. Ujung daun
membulat dan pangkalnya meruncing. Ukuran daun panjang berkisar 2-10 cm dam
lebar antara 2-6 cm. tepi daun berlekuk-lekuk dan memiliki rambut tebal dan lembut.
Sepintas membentuk pahatan seperti mahkota bunga mawar. Pertulangan daun
sejajar. Daun-daun tanaman ini tersusun secara roset di dekat akar sehingga
membentuk bagian seperti batang tanaman (Enda, 2014).
2.2.Bunga
Bunga berada di tengah roset dan tumbuh berwarna putih, terletak di ketiak daun di
tengah roset. Bunga apu-apu merupakan bunga berumah satu, membran pada bunga
memisahkan antara bunga jantan dan bunga betina. Panjang bunga sekitar 1 cm,

memiliki rambut dan dilindungi oleh selubung serta bunga terletak di tengah antara



daun sehingga tidak Nampak jelas. Apu-apu selain dapat berkembang biak secara
generatif, juga dapat berkembang biak secara vegetatif dengan cara menghasilkan
stolon (Rijal, 2014)

2.3.Buah dan biji

Buah dari apu-apu merupakan buah buni berbentuk bulat dan berwarna merah dengan
ukuran 5-8 cm. Di dalam buah terdapat biji berbentuk bulat, berwarna hitam, dan
berukuran kecil sekitar 2 mm, dengan sisi ujung meruncing (Rijal, 2014).

2.4 Kulit Pisang Goroho

Tanaman pisang merupakan tanaman daerah tropis dan tersebar di seluruh bagian
di Indonesia serta memiliki beragam warna dan bentuk. Pisang goroho merupakan
salah satu jenis pisang khas Sulawesi Utara. Pisang goroho sangat digemari
masyarakat dan umumnya disajikan dalam bentuk berbagai olahan (Alhabsyi dkk,
2014).

Banyaknya produk olahan dari pisang goroho mengakibatkan banyaknya limbah
dari pisang goroho berupa kulit pisang, diketahui kulit pisang ini memiliki banyak
gizi bagi tanaman dengan potensi gizi yang banyak serta melimpahnya kulit pisang
goroho maka akan sangat memungkinkan untuk membuantya menjadi kompos. Kulit
pisang goroho juga memiliki keunikan yaitu kulitnya akan tetap berwarna hijau
bahkan setelah matang (Arisanti, 2021).

Kompos dari kulit pisang goroho terbentuk dari penguraian mikroorganisme,
sehingga kompos kulit pisang goroho mengandung bahan organik yang tersedia bagi
tanaman seperti fosfor, kalium dan nitrogen (Alisa, 2021). Menurut Nasutio (2013)

dalam Akbari dkk (2015) menyatakan bahwa kandungan hara yang terdapat dalam



kulit pisang yaitu, 6,19% C organik, 1,34% Nitrogen, 0,05% Phospor, 1,48 Kalium,
4,62% C/N dan pH 4,8.
2.5.Kompos

Kompos merupakan salah satu jenis pupuk organik yang berasal dari sisa-sisa
tumbuhan yang mengalami penguraian dalam jangka waktu tertentu sehingga
membentuk humus. Penguraian material organik dalam kompos dibantu oleh
mikroorganisme serta ditambahkan larutan gula merah untuk mempercepat
pertumbuhan bakteri pengurai. Dalam kompos umumnya terdapat kandungan
nitrogen dan karbon yang melimpah (Siregar dan Ratih, 2020).

Kompos dapat dibuat dari limbah organik, seperti limbah kebun, limbah pasar
bahkan limbah rumah tangga. Limbah seperti sisa-sisa tanaman atau hewan dan sisa
makanan dapat diurai menjadi kompos dengan bantuan mikroorganisme (Ashlihah
dkk, 2020).

Salah satu limbah yang bisa di manfaatkan adalah limbah kulit pisang. Kulit
pisang goroho adalah salah satu contoh limbah masyarakat yang melimpah
(Mahmudati dan Susanti, 2020). Kulit pisang goroho bisa dijadikan kompos dengan
keistimewaan kulit pisang goroho masih berwarna hijau walaupun sudah tua dan kaya

akan nutrisi (Arisanti, 2021).



No | Parameter Satuan Minimum Maksimum

1 Kadar Air % - 50

2 Temperatur °C suhu air tanah

3 Warna kehitaman

4 Bau berbau tanah

5 Ukuran partikel mm 0,55 25

=] Kemampuan ikat air % 58 -

7 |pH 5,80 7,49

8 Bahan asing % * 15
Unsur makro

9 Bahan organik % 27 58

10 [ Nitrogen Yo 0,40 -

11 | Karbon o 9,80 32

12 | Phosfor (P20s) % 0.10 -

13 | C/N-rasio 10 20

14 | Kalium (K20} % 0,20 *
Unsur mikro

15 | Arsen mg'kg * 13

16 | Kadmium {Cd) mg'kg * 3

17 | Kobal [(Co) mg'kg * 34

18 | Kromium (Cr) mag'kg * 210

19 | Tembaga (Cu) magfkg * 100

20 | Merkuri (Hg) mag'kg * 0,8

21 | Nikel [Ni) mg'kg - 52

22 | Timbal {Pb) mg'kg i 150

23 | Selenium (Se) maglkg * 2

24 | Seng (Zn) mag'kg * 500
Unsur lain

25 | Kalsium % " 2550

26 | Magnesium (Mg) %o - 0.60

27 | Besi (Fe) % " 2.00

28 | Aluminium ( Al) Yo i 220

29 | Mangan (Mn) Yo * 0.10
Bakteri

30 | Fecal Coli MPN/gr 1000

31 | Salmonella sp. MPN/4 gr 3

Keterangan : * Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dan maksimum

Tabel 1. Standar Kualitas Kompos

2.6.Hipotesis
1. Penambahan kulit pisang berpengaruh terhadap kualitas kompos apu-apu.
2. Terdapat perlakuan kombinasi apu-apu dan kulit pisang goroho yang

menghasilkan kualitas kompos terbaik



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai Februari
2023 di lahan UPT Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo di JI. Drs.
Achmad Nadjamuddin, Limba U Dua, Kota Kota Gorontalo.
3.2 Alat dan Bahan

Pada penelitian ini menggunakan bahan-bahan yaitu gulma apu-apu, kulit pisang
goroho, effective microorganism (EM4), bambu, gula merah yang telah dicairkan,
dedak padi dan air. Alat yang digunakan diantaranya argo, jaring, timbangan, ember,
kotak kayu, pisau, termometer, botol, tas plastik, alat tulis, dan kamera.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
menggunakan faktor tunggal yaitu perbandingan komposisi campuran kulit pisang
goroho pada kompos apu-apu. Penelitian ini dilakukan dengan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan dengan menggunakan kotak kayu dengan ukuran 50cm x 50cm x 50cm,
sehingga terdapat 12 kotak kayu.
KO = 100% (5 kg) gulma apu-apu
K1 =20% (1 kg) gulma apu-apu + 80% (4 kg) kulit pisang goroho
K2 = 60% (3 kg) gulma apu-apu + 40% (2 kg) kulit pisang goroho

K3 = 80% (4 kg) gulma apu-apu + 20% (1 kg) kulit pisang goroho



3.4 Pelaksanaan Penelitian
Berikut cara pembuatan kompos gulma apu-apu yang dilakukan untuk membuat
kompos apu-apu campuran kulit pisang goroho :

3.4.1.Pengumpulan bahan

Mula-mula kumpulkan bahan-bahan yaitu 130 kg apu-apu basah yang
kemudian dikeringkan sehingga menjadi 13 kg gulma apu-apu. Perbandingan
gulma apu-apu basah dan kering adalah 1 : 10. Kemudian bahan selanjutnya
adalah 7 kg kulit pisang goroho yang masih segar serta 12 kg dedak padi.
3.4.2.Pengeringan

Pengeringan merupakan proses dengan tujuan untuk mengurangi kadar air
pada gulma apu-apu, pengeringan dilakukan dengan bantuan sinar matahari
dengan menghamparkannya lalu membiarkannya kering. Tujuan pengeringan
adalah untuk mempercepat proses pengomposan. Pengeringan dilakukan selama 3
hari hingga gulma apu-apu kering.
3.4.3.Pencacahan

Pencacahan dilakukan pada gulma apu-apu dan Kkulit pisang goroho,
memotong kecil-kecil kedua bahan ini untuk mempermudah proses
pengomposan.
3.4.4.Pencampuran

Gulma apu-apu dan kulit pisang goroho yang sudah dicacah kemudian
dicampur bersamaan dengan larutan 20 ml EM4 : 2 liter Air, kemudian di
tambahkan gula merah cair 500 ml untuk mempercepat pertumbuhan bakteri.

Pencampuran larutan EM4 dengan kompos dengan cara melihat tingkat
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kelembaban dari kompos, jika dirasa sudah cukup maka penambahan larutan
dihentikan. KO = 5 kg gulma apu-apu, K1 = 1 kg gulma apu-apu + 4 kg kulit
pisang goroho, K2 = 3 kg gulma apu-apu + 2 kg kulit pisang goroho, K3 = 4 kg
gulma apu-apu + 1 kg kulit pisang goroho. Kemudian bahan yang telah di campur
dimasukkan kedalam kotak kayu lalu ditambahkan 1 kg dedak di setiap ulangan
lalu diaduk hingga merata sehingga total berat awal kompos adalah 6 kg. lalu
ditutup dengan plastik sehingga terlindungi dari sinar matahari, kemudian
letakkan kotak di tempat yang terlindungi dari hujan dan cahaya matahari. Total
keseluruhan bahan kompos adalah 12 kotak dikali dengan 6 kg sehingga
didapatkan 72 kg bahan kompos.
3.4.5.Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada setiap 3 hari dengan mengukur suhu, kemudian
dilakukan juga pengecekkan kematangan kompos dengan membolak-balikkan
kompos dan juga dicampur atau di aduk-aduk untuk membuat kompos dapat
terurai dengan lebih baik. Selain itu pengamatan pada bobot kompos juga
dilakukan. Pengamatan bobot kompos dilakukan pada akhir pengamatan.
3.4.6.Pengukuran Hasil Kompos

Pengomposan dilakukan selama 36 hari yang dimulai dari 17 Januari hingga
22 Februari. Setiap 3 hari kompos diukur suhunya. Pada minggu kedua kompos
diaduk dan ditambahkan larutan EM4 dengan dosis yang sama pada setiap
ulangan yaitu 200 ml tiap ulangan yang kemudian diaduk secara merata pada

kompos.
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3.5 Variabel Pengamatan
Adapun Variabel pengamatan yang akan di amati sebagai berikut :

3.5.1.Suhu (°C)

Suhu diamati setiap 3 hari pengomposan dengan termometer celcius pada
setiap perlakuan.
3.5.2.Bobot Kompos

Bobot kompos diukur pada akhir pengamatan dengan membandingkan berat
kompos di awal pengomposan dan berat setelah kompos telah jadi.
3.5.3.C-organik

C-Organik merupakan variabel untuk menentukan berapa persen bahan
organik dalam kompos, pengujian C-Organik dilakukan pada akhir pengamatan
yaitu setelah kompos telah jadi dan diuji di laboratorium.
3.5.4.N-Total

N-Total atau total nitrogen merupakan pengukuran untuk melihat berapa
banyak kandungan nitrogen dalam kompos, pengukuran ini dilakukan pada saat
kompos telah jadi dan dilakukan di laboratorium, hasil pengukuran N-Total
menggunakan satuan persen (%).
3.5.5.P:0

P-O ion phospor yang terkandung dalam kompos. PO juga pengukuran
untuk melihat berapa banyak kandungan phospor dalam kompos, pengukuran ini
dilakukan pada saat kompos telah jadi dan dilakukan di laboratorium, hasil

pengukuran P-O menggunakan satuan persen (%).
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3.5.6.K-0

K>O merupakan ion kalium yang terkandung dalam kompos. KO diukur
untuk melihat berapa banyak kandungan kalium dalam kompos, pengukuran ini
dilakukan pada saat kompos telah jadi dan dilakukan di laboratorium, hasil
pengukuran K-O menggunakan satuan persen (%).
3.5.7.pH

pH atau potential hydrogen merupakan tingkat keasaman tanah selain itu
dalam kompos tingkat pH juga menandakan aktivitas mikroorganisme dalam
menguraikan bahan organik. Perubahan nilai pH juga menunjukkan aktivitas
mikroorganisme dalam mendegrasi bahan organik.
3.5.8.Analisis Data

Data dari variable pengamatan yang di peroleh dari analisis secara statisti
penggunakan analisis sidik ragam dan untuk menentukan perlakuan yang sangat
dominan akan di uji lanjut dengan menggunakan rumus parameter yaitu :
Yij=p+1it€jj
Yij = Nilai hasil pengamatan pada ulangan / blok ke-I yang mendapatPerlakuan
taraf ke-j
p = Rataan umum
1 I = Pengaruh perlakuan pemecahan dormansi ke-i
€ij = Pengaruh galat ulangan/blok taraf ke-I dan perlakuantaraf ke-j
1. Menghitung Derajat Bebas (db)
P = banyak perlakuan

N = banyak ulangan / kelompok
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db perlakuan =p-1

db kelompok =n-1

dbgalat = (p-1) (n-1)

dbtotal = (n.p-1)

2. Menghitung Faktor Koreksi

FK = (y.)?/np

3. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)

(YD)? + (y2)* + ... +...(yn)?

JK kelompok = P -FK
(Y1)? + (y2)* + ... +...(yn)?

JK perlakuan = n - FK

JK total = (yhH)+ (y2) +...+(yn) - FK

JK galat = JK total — JK perlakuan — JK kelompok

4. Menghitung Kuadrat Tengah (KT)

KT kelompok = JK kelompok/db kelompok
KT perlakuan = JK perlakuan/db perlakuan
KT galat = JK galat/db galat

5. Menentukan F Hitung (F.Hit)

F hitung kelompok = KT kelompok/KT galat
F hitung perlakuan = KT perlakuan/KT galat

F Tabel dapat dilihat pada tabel F (5%, 1%)

Untuk analisis sidik ragam pengaruh perlakuan untuk RAK dilakukan menurut uji

F.
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Tabel 1.2. Analisis sidik ragam

Sumber F table
keragaman Db JK Kt F hitung 0,01 0,05
Kelompok Klp(r)-1) (Topklp) JKK KTK/KTG

Jperlk R—-1
Perlakuan  Perlakuan(t)-1) ~ (Topperlk)® FK JKP KTP
Sklp T—1 KTG
Galat Dbtot-(Db JKTot-(Jk Klp+Jk JKG
plk+Dbperlk) Perlk) DbG
Total Kt-1=vt JKT
6. Pengujian Hipotesis
HO:A=B=....... = Fhit tidak berbeda
HI:A#B#............... = F Hit sedikitnya ada sepasang yang berbed

Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F. Tabel (0,05 dan
0,01) dengan kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika F. Hitunglah = < F. Tabel (0,05) : terima HO & Tolak HI artinya tidak
ada perbedaan antara perlakuan.

2. Jika F. Hitunglah = >F. Tabel (0,05) : terima HO & tolak HI artinya
sedikitnya sepasang perlakuan yang berbeda nyata.

3. Jika F. Hitunglah = > F. Tabel (0,01) : terima HI & HO artinya sedikit ada
sepasang perlakuan yang berbeda sangat nyata.

Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3, maka diperlukan pengujian
lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan
menggunakan uji lanjut yang digunakan dari nilai KK (Koefisien Keragaman),
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Kk = —V”;C“" X 100%
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7. Uji Lanjutan

Uji lanjutan adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara
perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan
pengaruh apabila pada analisis sidik ragam ternyata kriteria hipotesis H1 diterima
mana yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang panjang sedangkan uji lanjut yang digunakan tergantung dari
nilai Koefisien Keragaman (KK), dimana jika : (Hanafiah 2011).
KK <10 % = Uji lanjut BNJ KK >20% = Uji lanjut Duncan

KK 10 — 20 % = Uji lanjut BNT
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3.6 Prosedur Penelitian

Pengumpulan Bahan

v

N

¥

Kayu dan Bambu

Gulma Apu-apu

Kulit Pisang Goroho
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Pembuatan Kotak

Pengeringan
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Penambahan EM4
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Bobot Kompos
C-organik
N-Total
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K20
pH

Gambar 1. Prosedur Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Suhu Kompos

Suhu pada kompos mempunyai peran penting dalam memberikan informasi
tentang aktifitas mikroorganisme selama proses pengomposan. Semakin tinggi suhu
kompos menandakan semakin tinggi juga aktifitas mikroorganisme dalam melakukan
penguraian pada bahan organik (Shiagain dkk, 2021). Pengukuran suhu pada kompos
dilakukan sesering mungkin, dalam peneltian ini pengukuran kompos dilakukan

setiap 3 hari sekali dengan menggunakan termometer satuan celcius (°C).

Pengamatan Suhu Kompos

40
35 :
25 /f

20

15
10

5
0

3169 12|15|18 |21 24|27 30|33 36
—K0/31.7/32.5/33.6/33.1| 32 |30.4/30.3/29.8/31.2/31.2| 30 (30.5
—K1/20.7/30.5/33.5|32.3|29.5| 29 |29.4/29.5|29.3/30.5|29.5/28.7
K2(30.5|31.8| 33 |32.3/|31.9(29.5|29.3/29.8/29.8/31.4/30.1/30.1
—K3|31.4/31.8/|34.4/32.5/31.1| 30 |29.8/30.2/30.3/31.8| 31 (30.1

Gambar 2. Kisaran Suhu Pertumbuhan Mikroba Pada Kompos Gulma Apu-Apu (Pistia stratiotes)

Pada gambar 2 terlihat bahwa pada hari ke-9 suhu kompos mencapai suhu
maksimumnya kemudian mengalami penurunan hingga pada hari ke-18. Kemudian
meningkat lagi hingga hari ke-30 mencapai puncaknya, kemudian turun lagi hingga

hari ke-36.
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Sebagian besar mikroorganisme akan mencapai pertumbuhan optimal pada suhu
sekitar 20-45°C yang disebut mesofilik. Suhu optimum mencakup rentan Kkecil,
menengah antara minimum dan maksimum yang dapat diartikan dengan lingkar
pertumbuhan mikroorganisme

Kenaikan suhu sebanyak dua kali ini disebabkan penambahan larutan EM4 yang
dilakukan sebanyak dua kali, dikarenakan kondisi fisik kompos yang telah kering
pada hari ke-18 namun kompos belum jadi, dikatakan belum jadi karena kondisi
kompos yang masih kasar atau belum terurai dengan baik. Masih nampak juga bentuk
fisik dari apu-apu dan kulit pisang goroho yang telah berubah warna namun belum
terurai Kenaikan suhu ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Martina dkk
(2017) yang menjelaskan bahwa kenaikan suhu pada kompos menandakan adanya
aktivitas mikroorganisme pada kompos, kenaikan suhu kompos akan terjadi sejak
awal proses pengomposan.
4.2.Bobot Kompos

Pada awal kompos terdiri dari sisa-sisa tanaman yang ditambahkan larutan EM4
yang lambat laun akan mengalami pengurangan bobot yang diakibatkan terurainya
sisa-sisa tanaman dan menguapnya kandungan air. Pengamatan bobot kompos
dilakukan pada akhir pengamatan dengan menimbang berat akhir kompos yang

kemudian akan dikurangi dengan berat awal kompos ya.
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Gambar 3. Pengamatan Bobot Kompos

Pada gambar 3 terlihat perbedaan bobot akhir kompos pada setiap perlakuan,
penurunan bobot akhir terendah ditunjukkan oleh KO yaitu 100% apu-apu atau 5 kg
apu-apu dengan penurunan bobot sebesar 0,55 kg dan penurunan bobot tertinggi
ditunjukkan oleh K2 yaitu 60% apu-apu + 40% kulit pisang goroho atau 3 kg gulma
apu-apu + 2 kg kulit pisang goroho dengan penurunan bobot sebesar 1,74 kg. Pada
gambar 3 juga dapat dilihat pengurangan bobot berkisar antara 10-40% dari bobot
awal.

Menurut Yuwono (2005) dalam Kusmiyarti (2013) bahwa penyusutan pada
kompos berkisar antra 50-70% yang diproduksi secara aerob maupun anaerob.
Penuyusutan bobot kompos ini terjadi karena adanya penurunan kadar air dalam
proses penguraian material organik akibat dari proses dekomposisi selama proses

pengomposan.
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4.3.C-Organik
C-Organik merupakan komponen penting yang mempengaruhi sifat-sifat tanah

untuk mendukung pertumbuhan tanaman, yaitu sebagai sumber energi bagi organism
tanah dan pemicu ketersediaan hara bagi tanaman (Diara, 2017).

Kandungan C-Organik diukur berdasarkan kandungan bahan organik yang
terkandung dalam tanah. Kandungan bahan organik dipengaruhi oleh arus akumulasi
bahan asli dan arus dekomposisi dan humifikasi yang sangat tergantung pada
lingkungan (Nurmahribi, 2021).

Nilai C-Organik berpengaruh pada produksi tanaman sebagai media pendukung
pertumbuhan tanaman. Kandungan C-Organik yang tinggi dapat meningkatkan
produksi tanaman, karena tanaman mampu menyerap unsur hara selama proses
pertumbuhannya. C-Organik yang tinggi juga dapat meningkatkan tekstur tanah dan
agregasi tanah yang akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Siahaan & Kusuma,

2021).
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Gambar 4. Kandungan C-Organik
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Pada Gambar 4 terlihat perbedaan nilai C-Organik dalam setiap perlakuan, nilai
tertinggi ditunjukkan oleh K1 dan nilai terendah ditunjukkan oleh KO. Perbedaan nilai
C-Organik ini menunjukkan adanya perbedaan kandungan C-Organik dalam setiap
perlakuan.

Pada perlakuan K1 yaitu apu-apu 20% dan kulit pisang 80% menunjukkan
kandungn C-Organik tertinggi, hal ini diduga karena kulit pisang goroho
mengandung lebih banyak bahan organik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Widarti dkk, 2015) yang menjelaskan bahwa kulit pisang memiliki

bahan organik yang tinggi sehingga mempengaruhi kandungan C-Organik.

4.4.N-Total

Nitrogen merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar,
nitrogen di alam berada di udara bebas di atmosfer dalam bentuk gas. Untuk masuk
kedalam tanah dan diserap tanaman, maka gas nitrogen harus diubah menjadi nitrat
melalui berbagai proses (Sari & Prayudyaningsih, 2015).

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan N adalah ketersediaan jasad renik
baik yang hidup bebas maupun yang berinterasksi dengan tanaman. Selain itu
nitrogen bisa bertambah jumlahnya melalui air yang membawa unsur nitrogen masuk
kedalam tanah (Arisanti, 2021). Fungsi N sebagai unsur hara adalah untuk membantu

pertumbuhan vegetatif tanaman serta pembentukan protein (Arisanti, 2021)
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Gambar 5. N-Total

Pada gambar 5 terlihat bahwa nilai N-Total tertinggi ditunjukkan oleh K1 dengan
nilai 1,68% kemudian K3 dengan nilai 1,67% dan nilai terendah ditunjukkan oleh KO
dengan nilai 1,52%.

Perbedaan nilai N-Total diduga karena perbedaan komposisi bahan pembuatan
kompos hal ini ditunjuukan oleh perlakuan K1 dan K3 yang menunjukkan angka
tertinggi, hal ini juga dijelaskan oleh yang menyatakan perbedaan nilai N-Total
dipengaruhi oleh kandungan bahan induk kompos itu sendiri, jika bahan baku atau
bahan induknya mengandung banyak unsur nitrogen maka N-Total yang akan

terkandung dalam kompos akan banyak (Diba dkk, 2013).

4.5 K0
Kalium berasal dari hasil pelapukan makhluk hidup berbentuk garam yang berada

di dalam tanah kemudian diserap oleh tanaman dan dikonsumsi oleh hewan, dan
ketika hewan atau tanaman tersebut mati maka jasadnya akan diurai oleh

mikroorganisme pengurai dan akan diserap kembali oleh tanaman (Purnama, 2022).
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Kalium (K) adalah salah satu unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman selama proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kalium
mempunyai peran sebagai aktivator beberapa enzim dalam metabolism tanaman.
Kalium juga berperan dalam sintesis protein dan sebagai translokasi fotosintat ke
seluruh bagian tanaman (Ashar, 2022).

Kalium dapat mempertahankan daya hidup tanaman vyaitu dapat
memepertahankan kandungan air dalam tanaman, meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap hama dan penyakit serta kekeringan, serta memperbaiki hasil dan kualitas

produksi tanaman (Suliartini dkk, 2020).
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Gambar 6. K20
4.6.P.0O

Fosfor merupakan unsur hara makro esensial bagi tanaman yang berperan penting
dalam pertumbuhan akar, memacu pertumbuhan bunga dan membantu pemasakan
buah dan biji. Fosfor berasal dari pelapukan batuan di dataran tinggi yang terbawa

oleh aliran air kemudian diserap oleh tanaman dalam bentuk ion (Sari dkk, 2021).
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pH (Potential Hidrogen) merupakan pengukuran tingkat keasaman dan kebasaan
tanah yang ditunjukkan dengan angka 0-14, tanah dikatakan netral jika pada
pengukuran menunjukkan angka 7, jika dibawah 7 berarti asam dan jika diatas 7

berarti basa (Wiranti, 2021).
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Gambar 8. pH Kompos
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Pada awal pengukuran pH terlihat bahwa pH kompos bernilai 7 atau netral,
dengan nilai tertinggi ditunjukkan oleh KO dan K3 dengan nilai 7,3 dan terendah
ditunjukkan oleh K1 dengan nilai 7.

Pada akhir pengukuran pH terlihat penurunan nilai pH, nilai tertinggi ditunjukkan
oleh K2 dengan nilai 6,29 dan terendah ditunjukkan oleh K3 dengan nilai 5,54.
Penurunan pH ini merupakan salah satu efek dari pengomposan yang mana proses
pengomposan akan terjadi proses penguraian oleh bakteri dan akan menghasilkan zat-
zat asam yang dapat membantu proses pengurain, zat asam inilah yang berperan pada

penurunan pH (Muhammad DKk, 2017).
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BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Perbedaan komposisi apu-apu dan kulit pisang goroho memiliki perbedaan yang
nyata terhadap bobot kompos, c-organik, N-Total, K-O, P.O dan pH.
2. Perbandingan 20% apu-apu dan 80% kulit pisang goroho mejadi perlakuan yang

terbaik untuk meningkatkan kualitas kompos

5.2.Saran

1. Untuk lebih lanjut meneruskan penelitian untuk hara mikro yang terkandung
dalam kompos ini.
2. Untuk melakukan penelitian lanjutan yaitu dengan mengaplikasikannya pada

tanaman untuk melihat pengaruhnya terhadap tanaman.
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LAMPIRAN

1. Lay Out
KiUl K2U1
Keterangan :
K1U2 KO = 100% gulma apu-apu K2U2
K1 = 20% gulma apu-apu + 80% kulit pisang goroho
K2 = 60% gulma apu-apu + 40% kulit pisang goroho
K3 = 80% gulma apu-apu + 20% kulit pisang goroho
K1U3 K2U3
50cm
«—>
K3U1 K3U2 K3U3 . KOoU1 KoU2 KOU3
o
3
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2. Analisis Data

Pengamatan Suhu Hari Ke-3

Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 32,3 31,6 31,2 95,1 31,70
K1 29,6 29 29,5 62 20,67
K2 30,7 30,7 30 91,4 30,47
K3 31,1 30,6 32,6 94,3 31,43
TOTAL 123,7 121,9 123,3 368,9 30,74
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 10,09 3,36 8,10 3,68 6,36 **
Galat 8 3,32 0,42 Sangat Nyata
Total 11 13,41
KK =27,019%; BNT 1% = 6,36
Pengamatan Suhu Hari Ke-6
Perlakuan Ul U2 U3 Perlakuan RATA-RATA
KO 33,6 31,4 32,5 97,5 32,50
K1 31 30,2 30,3 91,5 30,50
K2 31,6 31,4 32,5 95,5 31,83
K3 31,1 31,1 33,3 95,5 31,83
TOTAL 127,3 124,1 128,6 380 31,67
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 6,33 2,11 2,52 3,68 6,36 tn
Galat 8 6,71 0,84 Tidak Nyata
Total 11 13,05
KK =2,893%; BNT 1% = 6,36
Pengamatan Suhu Hari Ke-9
Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 34,3 34,3 32,2 100,8 33,6
K1 33,1 33,5 34 100,6 33,53
K2 32,1 32,6 34,3 99 33
K3 34,1 34,3 34,7 103,1 34,37
TOTAL 133,6 134,7 135,2 403,5 33,63
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 2,85 0,95 1,23 3,68 6,36 tn
Galat 8 6,19 0,77 Tidak Nyata
Total 11 9,04

KK =2,617%; BNT 1% 6,36
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Pengamatan Suhu Hari Ke-12

Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 34,3 32,4 32,5 99,2 33,07
K1 32,3 32,2 32,5 97 32,33
K2 32 32,6 32,2 96,8 32,27
K3 32,4 32,6 32,4 97,4 32,47
TOTAL 131 129,8 129,6 390,4 32,53
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung  F Tabel 5% F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 1,20 0,40 1,26 3,68 6,36 tn
Galat 8 2,55 0,32 Tidak Nyata
Total 11 3,75
KK =1,734%; BNT 1% 6,36
Pengamatan Suhu Hari Ke-15
Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 32,9 31,1 31,9 95,9 31,97
K1 27,7 30,6 30,3 88,6 29,53
K2 31,2 33 31,6 95,8 31,93
K3 30,5 31,2 31,7 93,4 31,13
TOTAL 122,3 125,9 125,5 373,7 31,14
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung  F Tabel 5% F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 11,68 3,89 3,38 3,68 6,36 **
Galat 8 9,23 1,15 Sangat Nyata
Total 11 20,91
KK =3,449%; BNT 1% 6,36
Pengamatan Suhu Hari Ke-18
Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 30,7 30,3 30,2 91,2 30,40
K1 29,3 28,9 28,9 87,1 29,03
K2 29,2 30,1 29,3 88,6 29,53
K3 29,8 29,7 30,6 90,1 30,03
TOTAL 119 119 119 357 29,75
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung  F Tabel 5% F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 3,19 1,06 6,97 3,68 6,36 faled
Galat 8 1,22 0,15 Sangat Nyata
Total 11 441
KK =1,313%; BNT 1% 6,36
Pengamatan Suhu Hari Ke-21
Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 30,7 30,1 30,1 90,9 30,30
K1 30,5 29 28,6 88,1 29,37
K2 29,6 29,6 28,6 87,8 29,27
K3 29,1 29,5 30,7 89,3 29,77
TOTAL 119,9 118,2 118 356,1 29,68
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ANOVA

SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 1,98 0,66 1,23 3,68 6,36 tn
Galat 8 430 0,54 Tidak Nyata
Total 11 6,28
KK =2,471%; BNT 1% 6,36
Pengamatan Suhu Hari Ke-24
Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 29,5 29,9 30,1 89,5 29,83
K1 30,4 29,6 28,5 88,5 29,50
K2 29,7 29,9 29,7 89,3 29,77
K3 30,5 30,1 29,9 90,5 30,17
TOTAL 120,1 119,5 118,2 357,8 29,82
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 0,68 0,23 0,81 3,68 6,36 tn
Galat 8 2,22 0,28 Tidak Nyata
Total 11 2,90
KK =1,767%; BNT 1% 6,36
Pengamatan Suhu Hari Ke-27
Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 31,9 30,9 30,9 93,7 31,23
K1 29,1 29,3 29,6 88 29,33
K2 30,3 29,7 29,4 89,4 29,80
K3 30,1 30,1 30,7 90,9 30,30
TOTAL 1214 120 120,6 362 30,17
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 595 1,98 10,92 3,68 6,36 el
Galat 8 1,45 0,18 Sangat Nyata
Total 11 7,41
KK =1,413%; BNT 1% 6,36
Pengamatan Suhu Hari Ke-30
Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 31,4 31 31,3 93,7 31,23
K1 29,4 30,7 31,4 91,5 30,50
K2 31,4 32 30,7 94,1 31,37
K3 32 32,5 30,9 95,4 31,80
TOTAL 124,2 126,2 124,3 374,7 31,23
ANOVA
SK DB JK KT  Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 2,63 0,88 1,62 3,68 6,36 tn
Galat 8 433 054 Tidak Nyata
Total 11 6,96

KK =2,357%; BNT 1% 6,36
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Pengamatan Suhu Hari Ke-33

Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 29,8 30,3 29,8 89,9 29,97
K1 29,2 29,9 29,3 88,4 29,47
K2 30,3 30,2 29,9 90,4 30,13
K3 31,8 31,4 29,7 92,9 30,97
TOTAL 121,1 121,8 118,7 361,6 30,13
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5%  F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 350 1,17 3,08 3,68 6,36 **
Galat 8 3,03 0,38 Sangat Nyata
Total 11 6,53
KK =2,041%; BNT 1% 6,36
Pengamatan Suhu Hari Ke-36
Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 30,8 30,8 29,9 91,5 30,50
K1 28,2 28,7 29,3 86,2 28,73
K2 30,6 30,2 29,6 90,4 30,13
K3 30,4 30,8 29,2 90,4 30,13
TOTAL 120 120,5 118 358,5 29,88
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5%  F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 5,48 1,83 4,81 3,68 6,36 faled
Galat 8 3,04 0,38 Sangat Nyata
Total 11 8,52
KK =2,063%; BNT 1% 6,36
Bobot Kompos
Perlakuan Ul U2 U3 TOTAL RATA-RATA
KO 5,416 5,496 5,451 16,363 5,454
K1 4,335 4,331 4,353 13,019 4,340
K2 4,287 4,230 4,267 12,784 4,261
K3 4,297 4,223 4,267 12,787 4,262
TOTAL 18,335 18,280 18,338 54,953 4,579
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5%  F Tabel 1% Pengaruh
Perlakuan 3 3,07 1,02  1033,12 3,68 6,36 il
Galat 8 0,01 0,00 Sangat Nyata
Total 11 3,08
KK =0,688%; BNT 1% 6,36
Rata-Rata C-Organik
Perlakuan TOTAL RATA-RATA
KO 24 24 24,00
K1 27 27 27,00
K2 25 25 25,00
K3 26 26 26,00
TOTAL 102 102 25,50
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ANOVA

SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1%
Perlakuan 3 1,67 0,56 0,00 3,68 6,36
Galat 8 1737,33 217,17
Total 11 1739,00
Rata-Rata N-Total
Perlakuan TOTAL RATA-RATA
KO 1,52 1,52 1,52
K1 1,68 1,68 1,68
K2 1,54 1,54 1,54
K3 1,67 1,67 1,67
TOTAL 6,41 6,41 1,60
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1%
Perlakuan 3 0,01 0,00 0,00 3,68 6,36
Galat 8 6,86 0,86
Total 11 6,87
Rata-Rata K-O
Perlakuan TOTAL RATA-RATA
KO 1,85 1,85 1,85
K1 1,99 1,99 1,99
K2 0,96 0,96 0,96
K3 1,71 1,71 1,71
TOTAL 6,51 6,51 1,63
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1%
Perlakuan 3 0,21 0,07 0,08 3,68 6,36
Galat 8 7,49 0,94
Total 11 7,70
Rata-Rata P.O
Perlakuan TOTAL RATA-RATA
KO 0,53 0,53 0,53
K1 0,57 0,57 0,57
K2 0,37 0,37 0,37
K3 0,19 0,19 0,19
TOTAL 1,66 1,66 0,42
ANOVA
SK DB JK KT Fhitung F Tabel 5% F Tabel 1%
Perlakuan 3 0,03 0,01 0,15 3,68 6,36
Galat 8 0,52 0,06
Total 11 0,55
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3. Data Laboaratorium Tanah

‘W\

Laboratonum Tanah, Tanaman, Pupuk Air

BADANS'I'ANDARHSASNSTNHPBUM

BALNPBE%APMSTWWPBTTMMWVN

A.Dr. Patubang) No. 272, Xel. Mieprien, Yoc Ui, Yab, Wiaros ek Selatan G514
Tefp. (0411) 371572 Fax. 0411) 371572, e ik bib_bptpmbudigdhoo coid

Nomor Lzb. . SP 28 PLT-BPSIPV/2023
Lab. Number Page2d 2
Kode Sampel
No, Una Parameter Sample Code Metode Penguijian
w | k| k| K ARy Nty
1. C-Organik, % 2400 | 27,00 | 2500 | 28,00 | IKPO IL-BPTP/10 (Pengatuan)
2 N-total, % 152 | 163 | 154 | 167 |IKPO4L-BPTP/10 (Keidati)
a K0, % 185 | 198 | 098 | 171 | IKPOEBL-BPTP/I0 (AAS)
4 P05, % 053 | 057 | 037 | 019
5 pH 1579 | 16,03 | 1629 | 1554

VWWWWWWWWWWWW‘
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Pemasukan kompos yang telah jadi
kedalam plastik

DOKUMENTASI

Bentuk fisik kompos yang telah jadi
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Penimbangan Apu-apu yang telah kering

Kotak-kotak sebagai wadah pengomposan
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